ABSTRAK

Pemerintah melalui nawacita berkomitmen untuk membangun Indonesia dari
pinggiran, diantaranya dengan meningkatkan pembangunan di desa. Dana yang
dianggarkan untuk mewujudkannya tergolong sangat besar. Oleh karena itu dalam
pengelolaan keuangan tersebut diperlukan sikap yang akuntabel dari pihak
pengelola serta transparansi dalam pengelolaannya. Pengelolaan keuangan yang
akuntabel dan transparan tak lepas dari bagaimana sikap dari aparatur desa.
diperlukan aparatur desa yang kredibel dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan
desa. Dengan adanya prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam peraturan
penrundang-undangan diharapkan dapat dilaksanakan dengan benar guna
peningkatan kepercayaan masyarakat. Kepercaayaan yang diberikan masyarakat
terkait dengen pengelolaan keuangan desa yang dilakukan oleh pemerintah sangat
bergantung dengan output yang diperoleh masyrakat dari aparatur desa seperti
pelayanan atau fasilitas umum desa, pelayanan pemerintahan, kesesuian janji,
komitmet aparatur, keterlibatan masyrakat, dan kemudahan akses bagi masyrakat.
Secara umum penelitian ini bertuujuan untuk mengkonfirmasi teori bagaimana
hubungan antara akuntabilitas dan transparansi terhadap tingkat kepercayaan
masyakat melalui kredibilitas aparatur desa. Penelitian ini menggunakan metode
pendekatatan kuantitatif hubungan sebab akibat dengan menggunakan analisis
Path menggunakan aplikasi SmartPLS 3 dalam pengolahan dan analisis data.
Penelitian ini dilakukan di desa desa di Kecamatan Bangsal, Kabupaten
Mojokerto.
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ABSTRACT

The government through nawacita is committed to building Indonesia from the
periphery, including by increasing development in the village. The budgeted funds
to make it happen are very large. Therefore in financial management, an
accountable attitude is needed from the manager and transparency in its
management. Accountable and transparent financial management cannot be
separated from the attitude of the village apparatus. credible village apparatus is
needed in implementing village financial management. The existence of the
principle of accountability and transparency in the legislation is expected to be
implemented properly in order to increase public trust. Trust given by the
community regarding village financial management carried out by the
government is very dependent on the output obtained by the community from
village apparatus such as village public services or facilities, government
services, conformity of promises, apparatus commitment, community involvement,
and easy access for the people in need. In general, this study aims to confirm the
theory of how the relationship between accountability and transparency to the
level of community trust through the credibility of the village apparatus. This
study uses a quantitative approach to causal relationships using Path analysis
using SmartPLS 3 applications in data processing and analysis. This research
was conducted in a village village in Bangsal District, Mojokerto Regency.
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